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ABSTRAK

MODEL PBL DENGAN PENDEKATAN KONSTEKTUAL  UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN PRESTASI BELAJAR BIOLOGI SISWA SMP
Albina vivi Maning NIM. 14320007 8  Halaman
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar biologi siswa MTS AL-AMIN  Tabanan melalui penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan konstektual. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model PBL dengan pendekatan konstektual. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas VII C MTS AL-AMIN Tabanan sebanyak 32 orang. Objek penelitian adalah aktivitas dan prestasi belajar siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, tahapa-tahapan tiap siklus adalah perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa. Aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran biologi dengan penerapan model pembelajaran problem based learning PBL menunjukan kategori aktif. Pada refleksi awal nilai rata-rata aktivitas siswa 25,21 dengan kategori kurang aktif. Siklus I 32,15 dengan kategori cukup aktif. Pada siklus II 38,53 dengan kategori aktif. Sedangkan nilai rata-rata prestasi belajar siswa pada refleksi awal 22,60, siklus I 79,06 dan siklus II 85,00. 
Kata Kunci :Model PBL, Pendekatan Konstektual, Aktivitas Belajar, Prestasi belajar.
ABSTRACT
PBL MODEL WITH CONSTOCTUAL APPROACH TO INCREASE ACTIVITY AND ACHIEVEMENT OF STUDY BIOLOGY STUDENTS
Albina vivi Maning NIM. 14320007 8 Pages
This study aims to improve the activity and learning achievement of biology of MTS AL-AMIN Tabanan students through the application of PBL learning model with a contextual approach. The type of this research is classroom action research using PBL model with constektual approach. The subject of the research is the students of grade VII C MTS AL-AMIN Tabanan as many as 32 people. The object of research is the activity and student achievement. This classroom action research is conducted in two cycles, the steps of each cycle are planning, action implementation, observation / evaluation, and reflection. The results of the study showed an increase in student activity and achievement. Student activity in following biology lesson with applying learning model problem based learning PBL indicate active category. On the initial reflection the average value of student activity 25.21 with less active category. Cycle I 32,15 with fairly active category. In cycle II 38,53 with active category. While the average value of student achievement on the initial reflection 22.60, I cycle 79.06 and cycle II 85.00.
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1. PENDAHULUAN 
Di jaman globalisasi ini manusia dihadapkan pada persaingan yang berat dengan adanya pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang sangat pesat, untuk menghadapi persaingan tersebut, di perlukan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Oleh karena itu pemerintah gencar membuat program  guna memciptakan sumber daya manusia, (SDM) yang berkualiatas khususnya di bidang pendidikan. Peningkatan  mutu pendidikan akan sangat berpengaruh terhadap kualitas terhadap sumber daya manusia. Karena begitu pentingnya pendidikan bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka pemerintah  melakukan berbagai upaya salah satunya adalah penerapan undang–undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yaitu, pengadaan bahan ajar, buku referensi, penataran guru tentang proses belajar mengajar, kegiatan musyawarah dll, yang bertujuan meningkatkan mutu pendidikan. Namun upaya–upaya tersebut belum dapat meningkatkan  kualitas pendidikan khususnya pembelajaran biolagi. Hal ini dapat dilihat di berbagai sekolah yang menunjukkan kualitas pembelajarannya masih menerapkan  model konvensional. Fakta yang terjadi pada kelas yang di teliti yaitu motivasi belajar mereka tampak sangat rendah, di lihat dari prestasi belajar yang di tunjukan saat wawancara.
Pada kelas yang diteliti memiliki permasalahan rendahnya aktivtias siswa yang mengakibatkan prestasi belajar siswa yang rendah dan siswa kurang mampu memahami materi pelajaran Biologi, karena guru selalu memberikan catatan kepada siswa sehingga siswa kurang mampu menggali informasi sendiri, jika ada pertanyaan siswa tidak mampu menjawab pertanyaan tersebut, hal ini tentu mempengaruhi mutu pendidikan. Berdasarkan hasil analisis dan refleksi terhadap permasalahan yang akan ditanggulangi, cara pemecahan dari masalahnya adalah dengan mengoptimalkan penggunaan model berdasarkan latar belakang. cara pemecahan dari masalahnya adalah dengan mengoptimalkan penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dengan konstektual untuk meningkatkan  aktivitas dan prestasi belajar siswa yang di ukur dengan lembar observasi aktivitas dan tes pada akhir siklus. 
Berdasarkan masalah tersebut, dapat di ketahui tujuan yang ingin capai dalam  penelitian Untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar Biologi siswa kelas VII C Semester MTS AL-AMIN Tabanan Tahun Pelajaran 2017/2018.
Adapun  Manfaat dalam model pbl:
1. Bagi Siswa; penelitian memberikan tambahan informasi mengenai metode pembelajaran PBL, disamping sebagai dasar untuk memperdalam pengaplikasian materi-materi yang telah didapat di bangku perkulian IKIP Saraswati Tabanan.
2. Bagi sekolah; sebagai acuan rekomendasi bagi guru-guru untuk menerapkan model pembelajaran  yang tepat untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar.
3. Bagi Guru; hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai  refleksi terhadap proses pembelajaran, khususnya masalah–masalah biologi yang disajikan dalam pembelajaran. Selain itu, dapat di gunakan sebagai pedoman dalam mengembangkan penilaian yang mampu mengukur secara keseluruhan keberhasilan yang di capai siswa.
4. Bagi Peneliti; memberikan pengalaman lansung kepada peneliti sebagai calon guru biologi untuk menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning). 
Dalam penelitian subjek yang di ambil adalah siswa kelas VII C Semester II MTS AL- AMIN Tabanan  Tahun Pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 32 orang yang terdiri dari 20 putra dan 12 putri. Yang menjadi objek penelitian ini adalah:  Aktivitas belajar, dan Prestasi belajar biologi siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini berlansung dalam dua siklus. Data yang dicari adalah  data aktivitas dan prestasi belajar biologi siswa.
2. METODE
Untuk memproleh data yang di perlukan dalam penelitian ini,di gunakan instrument berupa lembar observasi dan tes evaluasi. 
Pedoman observasi yang digunakan  untuk mengumpul data tentang  aktivitas siswa, memuat aktivitas siswa yang perlu diamati. Kriteria penggolongan aktivitas siswa yang dikateorikan berdasarkan skor rata-rata aktivitasnya (X), mean ideal (MI) dan standar devisi ideal (SDI), 
Rumus untuk MI dan SDI adalah:
MI = 1/2 (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
SDI = 1/6 (Skor tertinggi ideal –skor terendah ideal)
Dengan kriteria sebagai berikut.
         MI + 1,5 SDI  ≤                                            = Sangat aktif 
MI + 0,5 SDI ≤ < MI + 1,5 SDI                    = Aktif
MI – 0,5 SDI ≤<MI + 0,5 SDI                      = Cukup aktif
MI -1,5 SDI≤< MI -0,5 SDI                          = Kurang aktif
< MI -05 SDI                                		= Sangatkurang aktif
		 (Nurkancana dan Sunartana,1992)
Lembar observasi yang digunakan  dalam penelitian ini terdiri dari 10 indikator. Tiap indikator memiliki skor maksimal 5 dan skor minimal 1. Dengan demikian skor maksimum adalah 50 dan skor minimum adalah 10, sehingga dapat ditentukan Mean Ideal (MI) dan Standar Devisi Ideal (SDI) sebagai berikut.
MI   = ½ (50 + 10) = 30
SDI  = 1/6 (50 – 10) = 6,7
Berdasarkan MI dan SDI dari skor aktivitas belajar siswa, maka kriteria penilaian  untuk aktivitas belajar siswa dinyatakan dengan jenjang  kualifikasi sebagai berikut.
Tabel 1.  Kualifikasi Aktivitas Belajar Siswa
	Nilai Rata-rata
	Kategori

	40,05 ≤
	Sangat aktif

	33,35 ≤  ≤ 40,05
	Aktif

	26,65 ≤  ≤  33,35
	Cukup aktif

	19,95 ≤  ≤ 19,95
	Kurang aktif

	≤ 19,95
	Sangat kurang aktif


Data aspek kognitif siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif ,yaitu dengan menentukan nilai prestasi belajar siswa yang diperoleh dari tes hasil belajar pada setiap akhir siklus. Hasil belajar siswa dikonversi dalam skala 100. Dengan langkah- langkah sebagai berikut :





1. Menghitung rata –rata prestasi belajar siswa (Arikunto 2002)
             
Keterangan :
 = nilai rata –rata prestasi belajar 		 
 = jumlah skor presentase belajar untuk semua siswa
N = banyaknya siswa
Untuk konversi nilai prestasi siswa digunakan pedoman konversi skor prestasi belajar, seperti pada tabel berikut ini: (Nurkancana dan Sunartana, 1992).
      Tabel 2.  Pedoman konversi skor prestasi belajar
	Skor 
	Kualifikasi  

	90 – 100
75 – 89 
60 – 74 
0 – 59 
	Amat baik
Baik 
Cukup
Kurang 


2. Menentukan ketuntasan individu (KI) 
Seorang siswa dikategorikan memenuhi ketuntasan individu (KI) nilai skor hasil belajar siswa mencapai 70 (standar ketuntasan belajar minimal atau SKBM MTS AL- AMIN). 
3. Menghitung daya serap (DS) 
  DS =  x 100 % 
   Daya serap dikatakan berhasil jika DS 70 %
4. Menghitung Ketuntasan Klasikal (KK) 
KK=    x 100 %
Kelas dikatakan tuntas apabila ketuntasan klasikal  85 % (KKM MTS AL- AMIN).
Plaksanaan tindakan dikatakan berhasil jika :
1. Ketuntasan Individu (KI) seluruh siswa mencapai ≥  75,sesuai SKBM MTS AL-AMIN Tabanan Tahun Pelajaran 2017/201
2. Ketuntasan Klasikal (KK) seluruh siswa mencapai ≥ 85% ,sesuai SKBM MTS AL-AMIN Tabanan Tahun Pelajaran 2017 /2018.
3. Aktivitas seluruh siswa berada pada kategori aktif.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data observasi pertama dapat disajikan pada tabel seperti berikut. 
Tabel 3. Data Aktivitas Belajar dan Prestasi Belajar pada Refleksi Awal
	No
	Aktivitas dan Prestasi Belajar
	Rerata
	Presentase
	Kategori

	
	
	
	
	

	1.
	Aktivitas Belajar
	25,21
	-
	Kurang Aktif

	2.
	Ketuntasan Individu
	
	
	

	
	a. Tuntas (15 orang)
	
	46,87%
	

	
	b. Tidak Tuntas (17 orang)
	
	53,12%
	

	3. 
	Nilai Presentasi Belajar (  )
	62,18
	-
	Cukup

	4. 
	Daya Serap Siswa
	-
	62,18%
	

	5.
	Ketuntasan Klasikal (KK)
	-
	46,87%
	Tidak Tuntas


Data pada refleksi awal menunjukan  bahwa rata-rata aktivitas siswa  berada pada kategori kurang aktif (25,21) Daya serap (DS) sebesar 62,18 dan ketuntasan  klasikal (KK) 46,87 yang berarti belum memenuhi kriteria KKM MTS AL-AMIN Tabanan Tahun Pelajaran 2017/2018. Melihat hal tersebut diatas,maka kelas VII C Mts AL-AMIN Tabanan Tahun Pelajaran 2017/2018 perlu di berikan tindakan dan mengubah strategi pembelajaran  yang digunakan agar prstasi belajar biologinya lebih baik.
Tabel 4. Data Aktivitas Belajar dan Prestasi Belajar pada Siklus I
	No
	Aktivitas dan Prestasi Belajar
	Rerata
	Presentase
	Kategori

	
	
	
	
	

	1.
	Aktivitas Belajar
	32,15
	-
	Cukup aktif

	2.
	Ketuntasan Individu
	
	
	

	
	a. Tuntas (24 orang)
	
	75,00%
	

	
	b. Tidak Tuntas (8 orang)
	
	21,87%
	

	3. 
	Nilai Presentasi Belajar (  )
	79,06
	-
	Cukup

	4. 
	Daya Serap Siswa
	-
	79,06%
	

	5.
	Ketuntasan Klasikal (KK)
	-
	75,00%
	Tidak Tuntas


Dari tabel di atas dapat di tunjukan  bahwa nilai prestasi belajar siswa  untuk siklus I menunjukan peningkatan dari refleksi awal. Nilai rata-rata prestasi  belajar siswa dalam kategori aktif, tetapi ketuntasan klasikalnya belum tuntas. Maka dari itu perlu dilaksanakan tindakan lanjutan  agar ketuntasan klasikal bisa tuntas. Jadi diperlukan tindakan ke siklus berikutnya
Setelah dilaksanakan tindakan-tindakan pada plaksanaan siklus II dan diberikan tes hasil belajar, maka didapat hasil evaluasi yang menunjukan prestasi belajar siswa  yang disajikan  dalam tabel 5.
Tabel 5. Data Aktivitas Belajar dan Prestasi Belajar Siswa pada Siklus II
	No Aktivitas dan Prestasi Belajar
	Rerata
	Presentase
	Kategori

	1   Aktivitas belajar
	38,53
	-
	Aktif

	2    Ketuntasan Individual (KI) 
a.Tuntas (30 orang)                                                
              b.Tidak Tuntas (2 orang)                                            
	
        -
        -
	
93,75%
6,25%
	


	3   Nilai Presentasi Belajar ()
	85,00
	-
	Cukup

	4   Daya SerapSiswa (DSS)

	  -

	85,00%

	


	5   Ketuntasan Klasikal (KK)
	   -
	93,75%
	Tuntas



Hasil belajar siklus II telah terjadi peningkatan dari siklus I dan mencapai target yang telah ditentukan. Nilai presentasi belajarnya dalam kategori baik dan ketuntasa klasikalnya tuntas.
Adapun perbandingan aktivias belajar siswa pada refleksi awal hingga ke siklus II ditunjukan pada tabel 6
Tabel 6. Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa
	Uraian                                Rata-Rata aktivitas belajar              Kategori

	Refleksi awal                       25,21                                                   Kurang aktif
Siklus I                                32,15                                                  Cukup aktif
Siklus II                               38,53%                                                Aktif


 Adapun perbandingan aktivitas belajar siswa pada refleksi awal dengan siklus I ditunjukan pada tabel 7.
Tabel 7. Perbandinga  Aktivitas Belajar Siswa Pada Refleksi Awal dan Siklus I
	Uraian
	Rata-rata Aktivitas belajar
	Kategori

	Refleksi awal
	25,21
	Kurang aktif

	Siklus I                                                             
	32,15
	Cukup aktif

	Peningkatan (dalam %)
	27,52 %
	


Data pada tabel diatas menunjukan adanya peningkatan aktivitas siswa sebesar 27,52% dari refleksi awal hingga ke siklus I. 
Setelah dikumpulkan data aktivitas belajar siswa pada siklus II maka terdapat perbandingan aktivitas belajar siswa pada siklus I dengan siklus II seperti pada tabel 8. 
Tabel 8. Perbandingan Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklus II
	Uraian
	Rata-rata aktivitas belajar
	Kategori

	Siklus I

	32,15

	Cukup aktif


	Siklus II
	38,35
	Aktif

	Peningkatan (dalam %)
	19,19 %
	


 Pada refleksi awal diperoleh rata-rata skor aktivitas belajar siswa 25,21 (kurang aktif). Setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan model  pembelajaran pembelajaran (Problem Based Learning) dipadukan dengan diskusi kelompok, pada siklus I diperoleh rata-rata skor aktivitas belajar siswa 32,15 (cukup aktif). Pada siklus II meningkat menjadi 38,53 (aktif). Berdasarkan data ini dapat dilihat terjadinya peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran biologi kelas VII C MTS AL-AMIN Tabanan Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Jika divisualisasikan dalam bentuk grafik, maka perbandingan rata-rata aktivitas belajar siswa kelas VII C MTS AL-AMIN Tabanan Tahun Pelajaran 2017/2018 antara refleksi awal,siklus I, dan siklus II dapat di sajikan pada berikut ini Gambar 1.
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 Gambar 1. Perbandingan rata-rata aktivitas belajar
 Rekapitilasi data mengenai prestasi belajar siswa (ketuntasan individu, nilai rata-rata belajar,daya serap,dan ketuntasan klasikal) pada refleksi awal, siklus I dan siklus II dapat disajikan pada tabel 9.
Tabel 9. Rekapitulasi Prestasi Belajar Siswa padaRefleksi Awal, Siklus I dan Siklus II
	No                       
	Prestasi Belajar  
	R. Awal
	Siklus I            
	Siklus II

	1


	Ketuntasan Individual (KI)

a. Tuntas
	

46,87%
	

75,00%
	

93,75%


	

	
b. Tidak Tuntas
	
53,12%

	
21,87%
	
6,25%

	
2
	

Nilai Rerata Prestasi Belajar)
	
62,18
	
79,06
	
85,00

	
3
	
Daya Serap Siswa (DSS)
	
62,18%
	
79,06%
	
85,00%

	
4
	
Ketuntasan Klasikal (KK)
	
46,87%
	
75,00%
	
93,75%


Dari tabel rekapitulasi prestasi belajar siswa pada refleksi awal, siklus I dan siklus II, terjadi peningkatan peningkatan bertahap dari refleksi awal, siklus I dan siklus II. Sehingga dalam akhir siklus II didapat ketuntasan klasikalnya sudah memenuhi standar yang ditentukan peneliti. Jika divisualisasikan dalam bentuk grafik, dapat disajikan pada gambar berikut ini Gambar .2
[image: ]
Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Rata-Rata Prestasi Belajar Siswa 
4. SIMPULAN
Pada pembelajaran siklus II, ternyata siswa mulai aktif dan prestasi belajar lebih baik dari pada siklis I yaitu klasikal siswa kelas VII C ini tuntas yaitu 93,75% (Tabel 4.3). Ketuntasan ini karena dalam penerapan model pembelajaran ini siswa mendapat peluang untuk mengembangkan sikapnya dalam pembelajaran. Disamping itu melalui pembelajaran (Problem Based Learningpemecahan masalah tentang apa yang di pelajari, siswa juga secara leluasa mengemukaan permasalahanya secara mendiskusikan dengan teman-teman kelompoknya. Data mengenai hasil observasi aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran biologi kelas VII C MTS AL-AMIN Tabanan dalam siklus I rata-rata aktivitas belajar siswa 32,15 (Tabel 4.2) berkategori cukup aktif. Sedangkan pada pembelajaran siklus II aktivitas belajar siswa 32,15 (Tabel 4.2) berkategori aktif. Peningkatan rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus I dan siklus II sebesar 19,84% (Tabel 4.6) dari data aktivitas diatas menunjukan adanya suatu perubahan yang cukup. Artinya model pembelajaran (PBL) dengan pendekatan kontekstual berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa. Data prestasi belajar siswa pada siklus I dan siklus II ditinjau dari ketuntasan individu (KI) dimana pada refleksi awal, siklus I dan siklus II mengalami peningkatan masing-masing adalah 46,87%, 75,00% , dan 93,75% (Tabel 4.9) sedangkan nilai rata-rata prestasi belajar (X) refleksi awal, siklus I dan siklus II juga mengalami peningkatan masing-masing adalah 62,18, 79,06,dan 85,00.
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